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Meningkatnya kehamilan di luar nikah, aborsi, infeksi menular seksual, dan 

HIV/AIDS adalah dampak yang ditimbulkan akibat perilaku seksual yang 

dilakukan tanpa adanya ikatan pernikahan. Hal ini disebabkan karena 

peningkatan aktifitas seksual dikalangan kaum remaja, tidak diiringi dengan 

peningkatan pengetahuan tentang kesehatan reproduksi. Dari beberapa faktor 

yang mempengaruhi perilaku kesehatan reproduksi remaja, faktor norma 

agama juga ikut memberikan pengaruh. Karena agama berperan sebagai suatu 

nilai yang memuat norma tertentu dan menjadi pedoman serta pengontrol 

dalam bersikap dan berperilaku agar sejalan dengan keyakinan agama yang 

dianutnya, sehingga dapat meminimalisir segala jenis perilaku negatif. Oleh 

karena itu peneliti bermaksud meneliti hubungan religiusitas dengan 

pengetahuan, sikap, dan perilaku kesehatan reproduksi. Rumusan masalah 

pada penelitian ini yaitu apakah ada hubungan religiusitas dengan 

pengetahuan, sikap, dan perilaku kesehatan reproduksi antara siswa/i sekolah 

berbasis agama dengan sekolah umum. Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif eksplanatoris. Populasi penelitian ini adalah siswa SMAN 2 Bandar 

Lampung dan MA Al-Hikmah. Uji hipotesis dilakukan dengan product 

moment dan t-test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan yang 

signifikan dan positif antara religiusitas dengan pengetahuan, sikap, dan 

perilaku kesehatan reproduksi selain itu dari hasil penelitian yang dilakukan di 

dua tempat menunjukkan bahwa terdapat perbedaan religiusitas, pengetahuan, 

sikap, dan perilaku kesehatan reproduksi antara sekolah berbasis agama 

dengan sekolah umum. Sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. 

 

Kata Kunci: Religiusitas, Pengetahuan, Sikap, dan Perilaku, Kesehatan 

Reproduksi 



 

 

 

ABSTRACT  

 

THE RELATIONS BETWEEN RELIGIOSITY WITH KNOWLEDGE, 

ATTITUDE, AND BEHAVIOUR OF TEENAGER REPRODUCTIVE 

HEALTH 

(Comparative Study on the Students of SMAN 2 Bandar Lampung  

and MA Al-Hikmah Bandar Lampung) 

 

 

 

By  

 

 

SITI ANNISA SALSABILA 

The increasing of married by accident, abortion, sexually transmitted disease, and 

HIV/AIDS are the effect of sexual relationship without being married or usually 

what we called sex before marriage. It can be happening due to increased of 

sexual activity among teenager or young people and they did it in the absence of 

knowledge about reproduction health. Between several factors that influence the 

behaviour of teenager reproduction health, religious norm might be one of them. It 

is because religion plays a role as a value that contains some specific norms and 

become a guidelines and controller in how to behave so it match with the religion 

that they profess, in hope that it can minimize bad attitude. Because of that, 

researcher intend to examine the relations between religiosity with knowledge, 

attitude, and behaviours of reproduction health. The research question in this 

research is whether there is a relations between them among students in the 

regular school and students in the religious school. This research uses explanatory 

quantitative method and the subject of this research are students of SMAN 2 

Bandar Lampung and students of MA Al-Hikmah. Hypothesis test already done 

by using product moment and t-test. The results showed that there is significant 

and positive relations between religiosity with knowledge, attitude, and 

behaviours of reproduction health. In addition the results showed that there is 

some differences between religiosity with knowledge, attitude, and behaviours of 

reproductive health on students in regular school and students in religious school. 

The final result showed that H0 are reject while b are accept.  
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